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BAB IV
PENUTUP

A+ Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan menyelesaikan tulisan
yang berjudul Kemasan Budaya Lokal dalam Program Talkshow
Budaya Alam Minangkabau di TVRI Sumbar Padang ini maka
dapat disimpulkan bahwa Program acara Budaya Alam
Minangkabau di produksi dan disiarkan di TVRI Sumbar Padang
dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada penonton
melalui isian tayangan program pada episode yang dihadirkan.

Dalam mengemas program acara, TVRI Sumbar Padang
berupaya untuk selalu memperlihatkan budaya lokalnya
terkhusus pada program talkshow Budaya Alam Minangkabau ini
yvaitu melalui ide atau tema acara dan penggunaan musik
pengiring pada saat opening dan clossing acara.

Selain itu, pada program acara talkshow ini juga
menghadirkan latar panggung dan bumper yang memperlihatkan
adanya konten budaya lokal seperti peletakan Marawa dan lainnya
yang menandakan bahwa program tersebut dikemas dengan
meémeperlihatkan konten budaya Minangkabau.

Pada program acara talkshow Budaya Alam Minangkabau
yang disetiap tayangannya selalu menghadirkan ulasan materi

yang mengusung budaya Minangkabau ini diharuskan
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menggunakan bahasa Minang dalam pemberian materi oleh
narasumber dan host nya, penggunaan bahasa Minangkabau ini
tentu untuk memberikan suatu pengajaran dan pengetahuan
tentang bahasa lokal yang biasa digunakan di Minangkabu serta
membuat kemasan program semakin terlihat mengusung konten
lokalnya.

TVRI Sumbar Padang berupaya menghadirkan program
yang mengemas budaya lokal dalam setiap acaranya terkhusus
pada program talkshow Budaya Alam Minangkabau ini melalui
proses produksi acara yang terdiri dari pre production, production,
pest production, bentuk settingan tayangan serta sample episode.
Dengan penayangannya tersebut diharapkan dapat memeberikan
péhgetahuan dan pemahaman kepada penonton tentang budaya
mereka sendiri dan tergerak kembali untuk membangun budaya
mereka yang telah mulai roboh dan terlupakan tersebut dengan
cara menjalankan kembali (kebiasaan) budaya lokal tersebut.

Dari segi produksi program, TVRI Sumbar Padang memang
kalah saing dengan stasiun televisi swasta nasional, baik itu dari
prosedur kerja seperti pada tahap pre production, seperti dalam
pemilihan ide acara, penentuan tema yang umunya diserahkan
Kepada narasumber saja, namun TVRI Sumbar Padang berusaha

memberikan tayangan yang bersifat pemberian informasi dan
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Berdasarkan penelitian pada program talkshow Budaya
m Minangkabau di TVRI Sumbar Padang, saran penulis

agai berikut:

Dalam membuat kemasan acara lebih memperlihatkan budaya

lokalnya, sebaiknya pada settingan panggung lebih dipadatkan

dengan property Minang seperti peletakan carano dan lainnya
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sehingga panggung tidak terlihat kosong.
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Sebaiknya produser acara benar-benar memahami budaya
Minangkabau itu sendiri agar acara yang diproduksi bisa lebih
diawasi dari segi isiannya, sehingga materi acara yang akan

diproduksi tersebut tidak dibebankan kepada si narasumber
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Sebaiknya host atau pembawa acara lebih menekankan

:pengunaan bahas Minang yang benar, karena jika

E diperhatikan lagi bahasa yang digunakan oleh host lebih

§ cenderung menggunakan bahasa campuran antara bahasa
— Minang dan bahasa nasional (Indonesia).

Untuk penataan artistik khusunya panggung, sebaiknya lebih

dipenuhi lagi dengan pernik Minangkabau seperti peletakan
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arano, payuang kuniang dan sebagainya sehingga panggung

tidak cenderung terlihat kosong.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya
3. Dilarang memperbanyak, memperjualbelilkan, menyebarkan sebagian atau seluruh karya tulis dalam bentuk
apapun tanpa seizin IS| Padangpanjang
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